


PROSIDING 

SEMINAR NASIONAL 

GEOGRAFI II 

PEMANFAATAN BIG DATA DALAM PENGEMBANGAN KEILMUAN GEOGRAFI 

 
 

Diselenggarakan di 

Auditorium Merapi Fakultas Geografi Universitas Gadjah Mada 

Yogyakarta, 17 November 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BADAN PENERBIT FAKULTAS GEOGRAFI 

UNIVERSITAS GADJAH MADA 

2019 



Seminar Nasional Geografi II-Program Studi Pascasarjana Geografi, Fakultas Geografi, UGM │ii 

PROSIDING 

SEMINAR NASIONAL GEOGRAFI II 

PEMANFAATAN BIG DATA DALAM PENGEMBANGAN KEILMUAN GEOGRAFI 

Program Studi Pascasarjana Geografi, Fakultas Geografi 

Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia 

 

 

Penanggung Jawab : Dr. Lutfi Muta’ali, M.T. 

Ketua Pelaksana : Rifki Randa Syafri, S.Pd. 

Reviewer : Dr. Lutfi Muta’ali, M.T. 

Dr. Sudrajat, M.P. 

Dr. Sri Rum Giyarsih, M.Si. 

Dr. Prima Widayani, M.Si. 

Ketua Panitia Acara : Ramlah, S.Si. 

Wakil Ketua Panitia Acara : Septi Sri Rahmawati, S.Pd. 

Desain Sampul : Ulul Albab, S.Pd. 

Editor : Putu Indra Christiawan, S.Pd., M.Sc. 

Fitriani, S.T., M.Si. 

Imam Arifa’illah Syaiful Huda, S.Pd., M.Sc. 

Faiz Urfan, M.Pd. 

Tata Letak : Riyan Alaji, S.Pd. 

Indira Chairunnisa, S.Si. 

Raudatul Jannah, S.Pd. 

Marina Evana Putri Darise, S.Geo. 

Liviana Sardina Darciani, S.Pd. 

Aprilia Riszi Indah DS, S.Pd. 

ISBN : 978-979-8786-86-0 

 

 

 
Dipublikasikan oleh: 

Badan Penerbit Fakultas Geografi, Universitas Gadjah Mada 

Sekip Utara, Jalan Kaliurang, Bulaksumur, Yogyakarta 55281 

Telpon +62 274 649 2340, +62 274 589595 

Email: bpfg.geo@ugm.ac.id 

mailto:bpfg.geo@ugm.ac.id


Seminar Nasional Geografi II-Program Studi Pascasarjana Geografi, Fakultas Geografi, UGM │i  

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kepada Allah SWT dan shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada 

Rasulullah SAW. Berkat limpahan dan rahmat-Nya acara Seminar Nasional Geografi II pada 

tanggal 17 November 2018 dapat terlaksana. 

Acara ini merupakan acara yang diselenggarakan oleh Himpunan Mahasiswa Program 

Pascasarjana Geografi, Fakultas Geografi, Universitas Gadjah Mada. Tema yang dipilih yaitu 

mengenai “Pemanfaatan BIG Data dalam Pengembangan Keilmuan Geografi”. Meningkatnya 

penggunaan mobile internet telah memicu terjadinya peningkatan volume informasi secara 

signifikan. Ledakan informasi yang begitu cepat ternyata tanpa disadari telah mengubah pola 

ruang komunikasi dan interaksi yang terjadi di masyarakat. Saat ini hampir sebagian kegiatan 

yang dilakukan oleh masyarakat bergerak di dunia maya. Big Data saat ini sedang ramai 

diperbincangkan di masyarakat karena memiliki peran penting dalam pembangunan dan 

perekonomian negara. Hal ini tidak terlepas dari peran Big Data sebagai suatu sistem 

teknologi yang dikembangkan untuk menanggulangi data yang jumlah dan volumenya tidak 

terbatas. Big Data menjadi sumber informasi untuk mempermudah aktivitas, mengefisienkan 

waktu dan energi serta pengurangan biaya. Begitupula dalam pengembangan keilmuan seperti 

keilmuan geografi Big Data dapat menjadi sumber informasi terutama informasi geospasial. 

Informasi geospasial dan peran Big Data dapat dikombinasikan dengan tujuan efisiensi baik 

waktu, tenaga, biaya dan jarak serta kombinasi tersebut dapat menjadi eksplorasi dalam 

kegiatan perencanaan wilayah. Selain itu Big Data berbasis lokasi banyak dimanfaatkan 

dalam revolusi bisnis. Berdasarkan hal tersebut, Big Data dapat menjadi informasi yang 

bermanfaat terutama dikombinasikan dengan pendekatan, konsep dan prinsip geografi. 

Berangkat dari pemikiran tersebut, Himpunan Mahasiswa Pascasarjana Geografi, Fakultas 

Geografi, Universitas Gadjah Mada bermaksud menyelenggarakan seminar nasional.  

Kegiatan seminar ini diharapkan dapat menjadi ajang komunikasi antar mahasiswa, peneliti, 

para ahli dan akademisi di Indonesia, sehingga dapat ditindaklanjuti dalam bentuk penelitian 

dan pengabdian pada masyarakat yang berkualitas dan memiliki daya guna untuk menunjang 

pengelolaan sumberdaya wilayah yang terpadu, optimal dan berkelanjutan. 

Acara ini tidak dapat terselenggara apabila tidak ada kerjasama dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, kami mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah 

berkontribusi untuk acara Seminar Nasional Geografi II 2018. 

 
Yogyakarta, April 2019 

 

 

 
Rifki Randa Syafri, S.Pd. 

Ketua Panitia Seminar Nasional Geografi II 2018 
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ABSTRAK 

 
Kota Semarang merupakan salah satu daerah pesisir. Kecamatan Semarang Timur mempunyai 

potensi Rob yang tinggi. Tujuan penelitian ini adalah 1.) Mengetahui partisipasi pengurus 

(Pembinaan Kesejahteraan Keluarga) PKK di Kecamatan Semarang Timur dalam menanggulangi 

bencana rob.2). Mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat partisipasi pengurus PKK di 

Kecamatan Semarang Timur dalam menanggulangi bencana rob. Jumlah pengurus PKK Kecamatan 

Semarang Timur sebesar 207 pengurus. Sampel 40 Pengurus PKK di Kelurahan Kemijen dan 

Kebonagung. Teknik samping dalam peneitian ini yaitu Purposive Random sampling. Hasil 

penelitian yaitu Partisipasi pengurus PKK di Kecamatan Semarang Timur, khusunya di Kelurahan 

Kemijen dan Kebonagung. Kelurahan Kebonagung Partisipasi pengurus PKK termasuk dalam 

kategori rendah dengan indeks persentasi 55.1%, sedangkan partisipasi  pengurus PKK di Kelurahan 

Kemijen termasuk dalam kategori rendah dengan indeks persentasi 55.9% . Partisipasi pengurus 

PKK di Kecamatan Semarang Timur dalam menanggulangi bencana rob termasuk dalam kategori 

rendah dengan indeks persentasi 55,9%. 

 

Kata kunci : Bencana Rob, Partisipasi, Faktor pendukung dan penghambat partisipasi 

 

  PENDAHULUAN 

Kota Semarang merupakan salah satu daerah pesisir pantai utara Jawa. Sebagian kota pesisir, 

Kota Semarang mempunyai potensi yang melimpah sekaligus ancaman bahaya yang tidak sedikit 

seperti yang dialami oleh kota-kota besar lainnya. Menurut Van Bemmelen yang membagi Pulau 

Jawa ke dalam 7 satuan fisiografis dari selatan ke utara, pulau jawa memiliki dataran-dataran rendah 

aluvial yang berbentuk delta merupakan unsur utama pemandangan pesisir utara Jawa. Dengan 

ketinggian topografi beragam, yaitu antara 0,75 – 348 m di atas permukaan laut yang terdiri atas 

perbukitan dengan kemiringan lahan berkisar antara 0% – 45%, daerah pantai/pesisir dengan 

kemiringan 25%, dan daerah perbukitan mencapai kemiringan 15-40%. Bentuk lahan pesisir 

Semarang di pengaruhi oleh proses struktural denudasional, vulkanik, fluvial, dan marine (Arif, M. 

2014: 83). 

Pasang surut air laut adalah proses naik atau turunnya posisi permukaan air laut secara berskala 

yang disebabkan oleh pengaruh gaya gravitasi dan gaya tarik- menarik dari benda-benda astronomi, 

terutama oleh bulan, matahari, dan bumi (Poerbandono dalam Syetiawan, 2014: 96). Penjelasan 

tersebut sesuai dengan pendapat (Dongkers dalam Wijaya.M, 2016: 6), yang menjelaskan bahwa 

pasang surut air laut merupakan suatu fenomena pergerakan naik turunnya permukaan air laut secara 

berkala akibat gaya gravitasi dan gaya tarik-menarikk dari bulan, bumi,dan matahari, terhadap assa 

air dibumi. Meskipun ukuran bulan lebih kecil dari matahari, namun karena jarak bulan ke bumi 

lebih dekat menyebabkan gaya gravitasi bulan dua kali lebih besar dari pada gaya tarik matahari 

dalam membangkitkan pasang surut air laut. Pasang surut sendiri terjadi ketika gelombang yang 

terbentuk di tengah laut akibat gravitasi bulan dan matahar, terinfeksi ketika mencapai daerah pantai. 

Air pasang ini masuk kedalam daerah- daerah pesisir yang memiliki elevasi muka tanah lebih 

rendah atau sama dengan elevasi air laut pasang rata-rata atau Mean Sea Level (MSL) dan daerah 

yang menjadi muara sungai sehingga terjadi penggenangan oleh pasang air laut atau yang sering 

disebut sebagai banjir rob. Ketinggian banjir rob akan meningkat seiring dengan adanya kenaikan 

permukaan air laut dan badai angin topan yang terjadi pada daerah tersebut. Banjir pasang air laut 

atau disebut rob. Rob adalah merupakan banjir yang terjadi akibat pasang air laut yang menggenangi 

kawasan yang mempunyai ketinggian lebih rendah dari permukaan air laut. Lama genangan dapat 

mailto:dwinuryuliyani@gmail.com
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berlangsung berhari-hari bahkan sepanjang tahun tergantung pada jenuh tidaknya tanah. 

Sejumlah akibat banjir rob diantaranya adalah kenaikan muka laut akibat global warming 

(Wirastriya, 2005: dan juga adanya penurunan permukaan tanah (land subsidence) (Gumilar dalam 

Nugraha,2013: 202), yang juga mempunyai peran dalam perluasan genangan banjir rob tersebut. Pada 

masa yang akan datang dampak. 

 Genangan rob diprediksikan akan semakin besar dengan asumsi faktor kenaikan muka air laut 

dan penurunan muka tanah meningkat secara konstan. Dampak negatif dan kerugian dari  peristiwa 

genangan rob akan semakin terasa dengan bertambahnya luas genangan banjir rob dari tahun ke tahun 

(Diposaptono dalam Pratikno, 2014: 313). Perlunya suatu pengelolaan risiko bencana yang matang 

dalam penanggulangan permasalahan genangan banjir rob di kota Semarang yang cepat, tepat, dan 

efisien. Sedangkan proses terjadinya penurunan muka tanah  di kawasan pantai sangat bervariasi 

berkisar antara 2 hingga 25 cm per tahun, dapat dilihat pada Gambar 1.1 dan Gambar 1.2  

 

 
 

Gambar 1.1 Genangan Rob di 

Kecamatan Mlatiharjo pada 10 Juli 

2017 

Sumber: Observasi Penelitian tahun 2017 

Gambar 1.2 Pengukuran ketinggian rob di 

Bugangan pada 10 Juli 2017 

 

Dampak   fisik   yang   terjadi  akibat bencana rob adalah perubahan penggunaan lahan, 

rusaknya bangunan pemukiman, rusaknya jaringan drainase, rusaknya jalan. Sedangkan dampak 

sosial yang terjadi akibat bencana rob adalah perubahan kesehatan, perubahan perilaku hidup, 

perubahan mata pencaharian. Penyelenggaraan penataan ruang dilakukan oleh pemerintah dengan 

melibatkan peran masyarakat, peran masyarakat dalam penataan ruang dilakukan melalui: (a) 

Partisipasi dalam penyusunan rencana tata ruang; (b) Partisipasi dalam pemanfaatan ruang; dan (c) 

Partisipasi dalam pengendalian  pemanfaatan  ruang”. Dengan adanya Undang-undang tersebut, maka 

masyarakat diharapkan bisa berperan atau berpartisipasi dalam penanggulangan bencana Rob yang 

sangat meresahkan masyarakat dan menjadi stigma buruk Kota Semarang Kota Rob. Dan juga 

memiliki kerentanan sosial yang menggambarkan bagaimana tingkat kerapuhan sosial dalam 

menghadapi bahaya (BAKORNAS PB,2007). 

Kondisi yang demikian, masyarakat juga mempengaruhi tingkat kerentanan terhadap suatu 

ancaman bahaya. Kerentanan sosial merupakan sebagian produk dari kesenjangan sosial dengan 

faktor sosial yang mempengaruhi atau membentuk kerentanan dan berbagai kelompok dan 

mengakibatkan penurunan kemampuan untuk menghadapi suatu bencana (Setyaningrum,P, 2012). 

Dari segi pendidikan, kekurangan pengetahuan tentang resiko bahaya dan bencana akan 

mempertinggi tingkat kerentanan. Demikian juga dengan tingkat kesehatan masyarakat yang rendah, 

akan mengakibatkan rentan terhadap bahaya. Perencana harus melibatkan kearifan lokal dan ilmu 

pengetahuan untuk mengurangi resiko bencana. Dalam hal ini peran masyarakat sangatlah vital 

karena masyarakat pribumi yang harus aktif berpartisipasi untuk mengurangi kerentanan komunitas 

dan bahaya lingkungan (Mercer dalam yusfida,2014: 58). Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan 

(Zamroni dalam Yusnifa,2014: 8) bahwa gaya hidup masyarakat Jawa mengutamakan sikap nerimo, 

sabar, waspada eling andhap asor dan Prasaja (Molder dalam Yusfida,2014: 8). 

Semarang Timur memiliki 10 kelurahan yaitu Bugangan, Kemijen, Karang tempel, 

Karangturi, Kebun Agung, Melati Baru, Melati Harjo, Rejomulyo, Rejosari, Sarirejo dengan luas 

wilayah 770.30 Ha dan jumlah penduduk nya 77.331 Jiwa. Dari data Luasan genangan Rob dan 
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penanggulangan rob, Semarang Timur mendapat peringkat ke 6 di Kecamatan yang terkena rob 

paling tinggi. Tetapi dari 5 Kecamatan tersubut sudah adanya penanggulangan dari pemerintah dan 

masyarakat. Sedangkan di Semarang Timur belum ada penanggulangan dari Pemerintah maupun 

masyarakat.  

Tujuan penelitian ada dua : 1) Mengetahui partisipasi pengurus PKK di Kecamatan 

Semarang Timur dalam menanggulangi bencana rob. 2) Mengetahui faktor-faktor pendukung dan 

penghambat partisipasi pengurus PKK di Kecamatan Semarang Timur dalam menanggulangi 

bencana rob. Manfaat dalam penelitian ini melingkupi manfaat teoritis dan manfaat praktis yaitu, 1) 

Manfaat Teoritis yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran baik 

berupa perbendaharaan konsep pemikiran, metode, teori dalam khasanah studi Geografi pada 

umumnya. Khususnya dalam pengembangan ilmu Geografi antroposfer (manusia), yaitu mengenai 

hubungan manusia dengan lingkungan alam, dalam konteks bencana alam khususnya bencana 

Rob.2) Manfaat Praktis yaitu penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi para stake 

holder dan pemerintah dalam pengambilan keputusan dalam penanganan bencana alam khususnya 

yang ada di Semarang Timur. 

 

 METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif deskriptif (Sugiyono, 

2003: 14). Penelitian kuantitatif, adalah penelitian dengan memperoleh data yang berbentuk angka 

atau data kualitatif yang diangkakan dan Penelitian diskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 

perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain. Berikut merupakan populasi dan 

sampel penelitian (Tabel.3.1) 

Tabel 3.1.Populasi penelitian 

No Nama Kelurahan Jumlah Populasi (Orang) 

1 Bugangan 21 

2 Kemijen 20 

3 Karang Tempel 23 

4 Karang Turi 19 

5 Kebonagung 20 

6 Mlatibaru 20 

7 Mlatiharjo 23 

8 Rejomulyo 19 

9 Rejosari 20 

10 Sarirejo 22 

Jumlah 207 

Sumber : Data primer hasil observasi tahun 2017 
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Gambar 3.1 Peta Luasan Rob Kecamatan Semarang Timur Tahun 2016 

 
Berdasarkan pendapat tersebut maka peneliti menggunakan teknik purposive random 

sampling (Sampel Bertujuan). Purposive random sampling adalah penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2008: 85). Artinya digunakannya teknik purposive random 

sampling karena penelitian sudah menetapkan terlebih dahulu sampel yang akan dipakai untuk 

penelitian sesuai dengan tujuan penelitian yaitu waktu rob, kedalam rob, luas rob di Kecamatan 

Semarang Timur. 

Penelitian ini sampel cukup besar dan sifat populasinya relatif homogen. Dengan teknik 

ini, maka populasi diberi kesempatan menjadi anggota sampel, sehingga pengambilan sampel 

dapat reprensentatif. Teknik ini dilakukan karena beberapa pertimbangan, yaitu karena dilihat dari 

ketinggian yang paling parah di Kecamatan Semarang Timur. Maka dari itu sampel yang 

digunakan adalah 2 Wilayah atau Kelurahan yang menjadi pusat  perhatian dalam penanggulangan 

bencana rob. Jadi jumlah sampel pada penelitian ini adalah 40 orang. 
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Tabel 3.2. Sampel Penelitian 

No Sampel Jumlah Sampel (Orang) 

1. Kelurahan Kemijen 20 

2. Kelurahan Kebonagung 20 

Jumlah 40 

Sumber : Data Primer hasil observasi tahun 2017 

 

Objek penelitian, apa yang menjadi titik perhatian dalam suatu penelitian (Arikunto, 2002: 96 

) Dalam penelitian ini penulis meneliti beberapa variabel-variabel yang akan digunakan penulis untuk 

menganalisis adalah sebagai berikut. 

a. Partisipasi pengurus PKK dalam penanggulangan bencana Rob. (Oakley.1991: 9). 

1.) Kontribusi pengurus PKK 

2.) Perorganisasian pengurus PKK 

3.) Pemberdayaan pengurus PKK. 

b. Faktor Penghambat (Rito Haryanto,2014: 242) 

1.) Miskin 

2.) Tingkat pertumbuhan   penduuduk 

3.) Kurangnya pengetahuan 

4.) pengurus PKK. 

c. Pendukung Partisipasi (UU No 24 Tahun 2007) 

1.) Lembaga, Pemerintah 

2.) Pengurus PKK  

 

Teknik Analisis Data 
 

Analisis data pada dasarnya merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 

lebih mudah dibaca dan diintepretasikan, biasanya menggunakan statistik. Setelah data dianalisis 

dan informasi yang lebih sederhana diperoleh, hasilnya diintepretasikan untuk mencari makna dan 

implikasi yang lebih luas dari hasil penelitian (Wardiyantara, 2006:37). 

Analisis  Deskriptif  Persentase yaitu pengolahan data dengan menjumlahakan data yang 

diperoleh, kemudian dicari rata-ratanya dan mempersentasekan kemudian menarik kesimpulan. 

Untuk mengetahui partisipasi pengurus PKK terhadap rob di kecamatan Semarang timur pada tiap 

sampel penelitian dan dari tujuan penelitian pertama, sedangkan dalam tujuan kedua di penelitian 

ini juga menggunaka Analisis Deskriptif Persentase karena untuk mengetahui faktor penghambat 

dan faktor pendukung dari partisipasi pkk dalam penanggulanangan bencana rob di Kecamatan 

Semarang Timur. Dalam Analisis Deskripsi Persentase digunakan untuk menganalisis data-data 

yang diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

DP =  x 100% 

 

( Arikunto,2006:239)  

 

Keterangan: 

DP     :Persetase nilai yang diperoleh (%) 

n : Skor yang diperoleh. N  : Skor maksimal. 

 

Melakukan proses analisis tersebut , maka data yang diperoleh dari dua tujuan penelitian 

akan memberikan gambaran secara deskriptif tentang aspek-aspek yang menjadi fokus penelitian 

sehingga akan memberikan jawaban atas masalah yang diteliti sehingga data tersebut dapat 

dianalisis kedalam uraian dasar yaitu suatu kesimpulan dan saran. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian mengenai Partisipasi pengurus PKK dalam penanggulangan bencana Rob di 

Semarang Timur menunjukan bahwa ada dua lokasi penelitian yang daerahnya dilihat dari 

Kedalaman Rob, Lama Rob dan Luasan rob, maka ada dua daerah yang terkena dampak terparah 

yaitu pada kelurahan Kemijen dan di Kelurahan Kebonagung. Maka dari itu peneliti mengkur 

partisipasi masyarakat khususnya pengurus PKK dalam penanggulangan bencana rob. Dapat dilihat 

pada Tabel 4.1 dan diagram 4.1 dibawah ini agar memudahkan dalam penganalisisan data yang 

diperoleh. 

Tabel 4.1 Deskripsi presentase pengurus PKK dalam penanggulangan bencana rob di Kecamatan 

Semarang Timur. 

Interval 

Persen (%) 

 

Kriteria 

 

Frekuensi 

Perse 

ntase (%) 

81.25 < Skor ≤ 100  Sangat Tinggi (ST) 0 0.0 

62.5 < Skor ≤ 81.25 Tinggi (T) 5 12.5 

43.75 < Skor ≤ 62.5 Rendah (R) 32 80.0 

25 < Skor ≤ 43.75  Sangat Rendah (SR) 3 7.5 

Jumlah 40 100 

Tertinggi 72.1 

Terendah 39.7 

Rata-rata 55.9 

Kriteria R 

Sumber : Hasil penelitian tahun 2017 

Diagram 4.1 Deskripsi presentase pengurus PKK dalam penanggulangan bencana rob di 

Kecamatan Semarang Timur. 

 

 

Sumber : Hasil penelitian tahun 2017 

Dari hasil penelitian bahwa banyaknya responden yang berpartisipasi dengan kategori tinggi 

sebanyak 3 orang, yang termasuk dalam kategori rendah sebanyak 16 orang, yang termasuk dalam 

kategori sangat rendah sebanyak 1 orang. Secara keseluruhan tingkat partisipasi pengurus PKK di 

kelurahan Kebonagung termasuk dalam kategori rendah dengan indeks persentasi 55.1% dan 

banyaknya responden yang mengatakan pendukung untuk berpartisipasi dalam penanggulangan rob 

termasuk dalam kategori baik sebanyak 2 orang, yang mengatakan pendukung partisipasi termasuk 

dalam kategori tidak baik sebanyak 11 orang, yang mengatakan pendukung partisipasi termasuk 

dalam kategori sangat tidak baik sebanyak 7 orang. Secara keseluruhan tingkat penghambat 

partisipasi ibu-ibu PKK di kecamatan Semarang timur termasuk dalam kategori tinggi dengan indeks 

persentasi 77,5%. 

Partisipasi di Kelurahan Kemijen dengan banyaknya responden yang berpartisipasi dengan 

kategori tinggi sebanyak 2 orang, yang termasuk dalam kategori rendah sebanyak 16 orang, yang 

termasuk dalam kategori sangat rendah sebanyak 2 orang. Secara keseluruhan tingkat partisipasi 

pengurus PKK di Kelurahan Kemijen termasuk dalam kategori rendah dengan indeks persentasi 

55.9% dan banyaknya responden yang mengatakan pendukung untuk berpartisipasi dalam 

penanggulangan rob termasuk dalam kategori baik sebanyak 1 orang, banyaknya responden yang 
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mengatakan pendukung untuk berpartisipasi dalam penanggulangan rob   termasuk dalam kategori 

baik sebanyak 5 orang, yang mengatakan pendukung partisipasi termasuk dalam kategori tidak baik 

sebanyak 6 orang, yang mengatakan pendukung partisipasi termasuk dalam kategori sangat tidak baik 

sebanyak 8 orang. Secara keseluruhan tingkat pendukung partisipasi pengurus PKK di Kelurahan 

Kemijen termasuk dalam kategori rendah dengan indeks persentasi 54,2%. Banyaknya responden 

yang mengatakan pendukung untuk  berpartisipasi dalam penanggulangan rob termasuk dalam 

kategori  baik  sebanyak 1 orang, banyaknya responden yang mengatakan pendukung untuk 

berpartisipasi dalam penanggulangan rob termasuk dalam kategori baik sebanyak 5 orang, yang 

mengatakan pendukung partisipasi termasuk dalam kategori tidak baik sebanyak 6 orang, yang 

mengatakan pendukung partisipasi termasuk dalam kategori sangat tidak baik sebanyak 8 orang. 

Secara keseluruhan tingkat pendukung partisipasi pengurus PKK di Kelurahan Kemijen termasuk 

dalam kategori rendah dengan indeks persentasi 54,2%. Dari data statistika di atas maka dapat 

dipetakan dengan menggunakan aplikasi SIG dapat dilihat pada Gambar 4.1 peta hasil deskripsi 

presentase pengurus PKK dalam penanggulangan bencana rob di Kecamatan Semarang Timur. 
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     Gambar 4.1 Peta Hasil Deskripsi presentase pengurus PKK dalam penanggulanga bencana 

rob di Kecamatan Semarang Timur 

  KESIMPULAN 

Hasil penelitian, analisis data dan pembahasan diperoleh simpulan yaitu, partisipasi pengurus PKK di 

Kecamatan Semarang Timur dalam menanggulangi bencana rob termasuk dalm kategori rendah 

dengan indeks persentasi 55,9%. Faktor pendukung pengurus PKK di Kecamatan Semarang Timur 

dalam menanggulangi bencana rob diantaranya adalah keikutsertaan anggota pengurus PKK lainnya 

dalam menanggulangi rob serta. Faktor penghambat partisipasi pengurus PKK di Kecamatan 

Semarang Timur dalam menanggulangi bencana rob adalah kurangnya peralatan yang canggih dari 

dinas terkait puntuk menanggulangi rob. 
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